SUCI DALAM DEBU

Engkau bagai air yang jernih

(Sebenarnya diri adalah ruh)

Di dalam bekas yang berdebu

(Yang terbungkus oleh jasad dari tanah)

Zahirnya kotoran itu terlihat

(Sehingga yang terlihat hanyalah tubuh)

Kesucian terlindung jua

(Hati yang bersih banyak yang tidak mengenalnya)

Cinta bukan hanya di mata

(Ketataan pd Tuhan tidak pd zahirnya/tampilannya saja)

Cinta hadir di dalam jiwa

(Mereka yang ma'rifat jiwa nya menimbulkan kecintaan yang luar biasa kepada Tuhannya)

Biarlah salah di mata mereka

(Banyak yang mengatakan orang ma'rifat itu sesat)

Biar perbezaan terlihat antara kita

(Tentu saja ada perbedaan antara orang yang kenal dengan Yang tidak kenal)

Kuharapkan kau kan terima

(Orang yg sudah ma'rifat akan selalu menerima kenyataan yg berlaku pd dirinya)

Walau dipandang hina

(Walaupun banyak orang yang mencaci, menghina dan mencela)



Namun hakikat cinta kita

(Antara hamba dgn tuhan satu wujud satu rasa satu rahasia)

Kita yang rasa

(Hanya mereka yang ma'rifat yang mengetahuinya dalamnya rasa cinta yg dialami)

Suatu hari nanti

(Telah aku temukan akherat disini,sa'at ini,bukan nanti)

Pastikan bercahaya

(Mereka yang mengalami wajah nya bercahaya)

Pintu akan terbuka

(Kunci nya telah aku temukan untuk membuka surga ku)

Kita langkah bersama

(Yg sudh ma'rifat tak akan terpisah)

Di situ kita lihat

(Pandangan nya selalu dgn cinta)

Bersinarlah hakikat

(Wajah mereka yg terbuka mata qalbu nya berseri-seri)

Debu jadi permata

(Tubuh nya berchaya dikehidupan ini)

Hina jadi mulia

(Yang dulunya dihina didunia, mereka dimuliakan oleh yg maha mulia)



Bukan khayalan yang aku berikan

(Kitab Suci Al Qur'an yang menjadi diri bagi orang ma'rifat (baik yang tersurat maupun yang tersirat)
tidaklah ilusi tp kenyataan)

Tapi keyakinan yang nyata

(Kenyataan yg ada akan merasakan yg nyata)

Kerana cinta lautan berapi

Karena sudh mengalami pengalaman rasa maka apapun ujian dan rintangan dalam hidup,

Pasti akanb kurenang jua

(Dengan senang hati akan dijalani kenyataan yg ada)



